
BAB 5 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan pembahasan mengenai uraian teori dan analisa terkait dengan 

rumusan masalah yang ada, maka Penulis dapat menarik kesimpulan dan saran 

atas penulisan hukum ini sebagai berikut : 

 

5.1. Kesimpulan  

 1. Batasan antara stereotip dan diskriminasi adalah tindakan konkret yang 

dapat dibandingkan melalui kata kunci yang terdapat di dalam rumusan 

pengertian dari perilaku stereotip dan tindakan diskriminasi. Di dalam 

perilaku stereotip terdapat pemikiran, pandangan, dan juga keyakinan 

terhadap suatu kelompok yang hidup di dalam masyarakat secara turun 

temurun dan akhirnya mendarah daging di masyarakat itu sendiri yang 

bisa berdampak negatif terhadap kelompok yang dituju. Sedangkan 

diskriminasi dapat penulis simpulkan sebagai suatu tindakan membeda-

bedakan yang dilakukan dengan alasan tertentu seperti perbedaan ras, 

agama, suku, etnis dan juga jenis kelamin sehingga menimbulkan 

pembatasan dalam penikmatan HAM.  

2.  Perilaku stereotip belum bisa dikategorikan ke dalam tindakan 

diskriminasi menurut peraturan perundang-undangan di Indonesia. 

Karena dari penulusuran hukum terkait tindakan dikriminasi yang telah 

dilakukan oleh penulis, rumusan di dalam peraturan perundang-undangan 

di Indonesia tidak memuat “pemikiran”, “kesan”, “pendapat”, atau 

“keyakinan” yang menjadi kata kunci dari perbuatan stereotip itu sendiri. 

Sekalipun pemikiran, pendapat, kesan, atau keyakinan itu nantinya 

berdampak negatif terhadap suatu kelompok, namun tetaplah hal tersebut 

belum terumuskan dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia 

yang mengatur tentang diskriminasi. Sedangkan untuk mendapatkan 

suatu kepastian hukum mengenai apakah suatu tindakan dapat dikenakan 



hukuman atau tidak, dibutuhkan suatu rumusan tertulis dalam bentuk 

peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang tindakan tersebut. 

5.2.  Saran 

 Beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat untuk 

perkembangan ilmu hukum di kemudian hari, antara lain : 

1. Disarankan kepada pembuat undang-undang untuk segera membentuk 

peraturan hukum secara tertulis yang dapat mengatur penghapusan 

prasangka atau bentuk perilaku stereotip lainnya. 

2. Diatur perluasan makna diskriminasi di dalam peraturan perundang-

undangan di Indonesia untuk juga mencakup perilaku stereotip, 

khususnya stereotip yang berdampak negatif kepada kaum perempuan.  

3. Memberikan pembinaan dan pengetahuan secara menyeluruh kepada 

masyarakat apabila di kemudian hari terdapat sebuah prasangka, kesan, 

atau tindakan-tindakan lainnya yang mengarah kepada perilaku stereotip 

yang dapat berdampak negatif khususnya terhadap kaum perempuan. 

Pembinaan dan pemberian pengetahuan tersebut harapannya dapat 

memberikan pemahaman kepada masyarakat secara luas bahwa 

prasangka atau kesan yang ditimbulkan tersebut adalah hal yang tidak 

baik dan dapat berdampak negatif bagi pihak yang menerimanya. Serta 

tentunya dapat mendorong ke arah perbuatan yang lebih nyata lagi yaitu 

perilaku diskriminatif terhadap suatu kelompok atau jenis kelamin 

tertentu
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